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ABSTRAK 

 

Keinginan akan transportasi adalah sesuatu yang mutlak dalam kehidupan modern. 

Salah satu alat transportasi darat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di 

Indonesia adalah sepeda motor, karena selain lebih irit jika dibandingkan dengan ken-

daraan roda empat, motor memiliki kelebihan bisa mencapai tempat tujuan dengan 

lebih cepat. Penelitisn ini bertujan untuk merancang dan membangun sistem 

pendukung keputusan rekomendasi pemilihan motor bekas menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Kriteria yang digunakan pada penelitian ini an-

tara lain : tahun pembuatan, kapasitas mesin, harga, warna, tipe mesin, aksesoris,ja-

rak tempuh, merk motor. Sementara alternatif yang digunakan sebanyak 8 data al-

ternatif. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi alternatif motor bekas dengan 

merangking alternatif yang ada berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini juga 

teruji dengan pengujian Black Box Testing yang menghasilkan bahwa sistem 

bekerja dengan baik, serta pengujian User Acceptance Test yang menghasilkan per-

sentase 94 % dengan predikat “Sangat Baik” yang kemudian disimpulkan bahwa 

sistem dapat diterima oleh pengguna dalam dalam memberikan rekomendasi pada 

pemilihan motor bekas sesuai kebutuhannya.    

Kata kunci:  SPK, SAW,Pemilihan Motor Bekas. 

  



 

ix 

 

ABSTRACT 

The need for transportation is an absolute necessity in modern life. One of the most 

widely used land transportation tools by people in Indonesia is motorbikes, because 

in addition to being more economical when compared to four-wheeled vehicles, 

motorbikes have the advantage of being able to reach their destination faster. This 

research aims to design and build a decision support system for used motorcycle 

selection recommendations using the Simple Additive Weighting (SAW) method. 

The criteria used in this study include: year of manufacture, engine capacity, price, 

color, engine type, accessories, mileage, motorcycle brand. While the alternatives 

used are 8 alternative data. The results of this study are alternative recommenda-

tions for used motorbikes by ranking existing alternatives based on certain criteria. 

This research was also tested with Black Box Testing which resulted in the system 

working properly, as well as User Acceptance Test testing which resulted in a per-

centage of 94% with the predicate "Very Good" which then concluded that the sys-

tem can be accepted by users in providing recommendations on the selection of 

used motorbikes according to their needs. 

Keyword :. SPK, SAW, Used Motor Selection. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keinginan akan transportasi adalah sesuatu yang mutlak dalam kehidupan 

modern. Salah satu alat transportasi darat yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat di Indonesia adalah sepeda motor, karena selain lebih irit jika dibanding-

kan dengan kendaraan roda empat, motor memiliki kelebihan bisa mencapai tempat 

tujuan dengan lebih cepat. Berbagai produsen sepeda motor mengeluarkan banyak 

varian dan jenis yang beragam dan dengan keunggulannya masing-masing. Membeli 

motor baru sudah pasti harus memiliki dana yang tidak sedikit.Tetapi mereka ber-

hadapan kembali dengan permasalahan merk dan jenis motor apa yang akan dibel-

inya.(Hendrikus, 2020) 

Masyarakat biasanya membeli sepeda motor terbaru didealer resmi atau 

showroom resmi sebagai dealer untuk penjualan sepeda motor baru. untuk 

masyarakat sosial tertentu penawaran sepeda motor terbaru sangat membutuhkan 

biaya lebih sehinggah lebih banyak memilih untuk membeli sepeda motor bekas. 

jual beli motor bekas ini mungkin bisa juga terjadi untuk kalangan kelas keatas. 

Dengan alasan menjual motor bekas, lalu mengganti motor lama dengan yang 

baru(Siregar & Sugara, 2022). Kebanyakan orang sekarang ingin mencari motor 

bekas melalui internet atau social media. Hal ini kadang kurang efisien karena 

kadang akan menyita waktu, apalagi jika harus mencari informasi sepeda motor 

bekas satu per satu namun hasilnya kadang tidak sesuai dengan kemauan pembeli. 

(Meganuari & Wismarini, 2022)Berbeda apabila kalau dalam pembelian sepeda 

motor baru, dalam memilih sepeda motor bekas banyak hal yang harus diperhatikan 

seperti tahun pembuatan,pemakaian pemilik sebelumnya merk motor hingga harga 

motor tersebut. Dengan banyaknya hal yang harus diperhatikan tersebut pembeli 

sering merasa kesulitan dalam memutuskan sepeda motor mana yang mau dibeli. 
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Sering terjadi setelah pembelian, pembeli merasa menyesal dengan pilihannya 

karena sepeda motor yang sudah dibeli tidak sesuai kemauan pembeli, sehingga 

pembeli mengalami kerugian.  

Maka dari pada itu diperlukanlah sebuah sistem yang dapat menampung 

semua permasalahan baik dari pada sisi penjual ataupun pembeli, agar 

mempermudah dalam melakukan transaksi jual beli motor bekas tanpa perlu ada 

pihak yang dirugikan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem pendukung 

keputusan pemilihan motor bekas untuk membantu masyarakat dalam pemilihan 

motor bekas yang sesuai dengan keinginannya. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut,sistem pendukung keputusan yang dikembangkan sebagai sistem 

pendukung dalam menyelesaikan permasalahan dan menghasilkan suatu 

keputusan(Yuniantika & Hadikurniawati, 2021).Sehinga diharapkan dapat 

memberi solusi rekomendasi motor bekas terbaik untuk konsumen yang akan 

membeli motor. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem proses 

alternatif tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran 

tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan cara pendekatan sistematis 

terhadap suatu masalah yang dilakukan melalui sebuah proses mengumpulkan 

sebuah data menjadi sebuah informasi, disertai penambahan faktor-faktor yang 

sangat perlu dalam mempertimbangkan penentuan suatu keputusan (Simanullang 

& Simorangkir, 2021). System ini sudah terbukti mampu memecahkan berbagai 

permasalahan dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan data yang ada 

baik itu terstruktur maupun semi terstruktur.(Manik et al., 2022) 

SPK terdiri dari beberapa jenis metode seperti metode Weighted Product, 

Simple Additive Weighting, Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution, dan lain-lain. Pada penelitian ini menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting atau lebih dikenal dengan 

SAW merupakan metode perhitungan yang dilakukan dengan cara penentuan 

alternatif-alternatif yang mana tiap alternatif akan dinilai berdasarkan kriteria yang 

juga telah ditentukan serta telah diberi bobot pada masing-masing penilaian kriteria. 
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Kelebihan dari model Simple Additive Weighting (SAW) terletak pada karateristik 

penilaian yang lebih akurat berdasarkan bobot kriteria dan nilai preferensi(Rusliya-

wati et al., 2020). 

Berdasarkan dari penilitian diatas, dengan menggunakan metode SAW dalam 

kasus tersebut dapat memberikan hasil rekomendasi terbaik berdasarkan kriteria 

yang didapat. Dengan permasalahan dan metode yang sudah dijelaskan maka 

diangkatlah judul “Sistem Rekomendasi Pemilihan Motor Bekas Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW)”. Dengan adanya sistem ini diharapkan 

dapat membantu masyarakat dan pemilik showroom motor bekas dalam memilih 

motor bekas sesuai dengan kriteria yang di inginkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan, yaitu “Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dalam membangun sistem rekomendasi pemilihan motor bekas”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan, 

maka diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini meneliti motor bekas berdasarkan kriteria : tipe mesin, kapa-

sitas mesin, warna motor, tahun pembuatan, jarak tempuh, merk, aksesoris, 

harga motor 

2. Penelitian dilakukan pada beberapa showroom di kota Pekanbaru  

3. Data yang digunakan merupakan data yang berasal dari observasi beberapa 

showroom motor, wawancara kepada pemilik showroom dan masyarakat di 

kota pekanbaru 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 

pendukung keputusan rekomendasi pemilihan motor bekas menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW).  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini, maka dapat di uraikan manfaat 

dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:  

1. Mendapatkan pilihan dalam pengambilan keputusaan secara akurat dan 

efektif dalam menentukan motor bekas  dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

2. Membantu pemilik showroom dalam menawarkan sepeda motor bekas 

berdasarkan kriteria atau pilihan konsumen agar tidak ada kerugian bagi 

pemilik showroom begitu pula konsumen. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem yang mampu memberikan 

kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalamsituasi semi terstruktur dan situasi 

yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana kepu-

tusan seharusnya dibuat(Rusliyawati et al., 2020). Sistem pendukung keputusan te-

lah banyak digunakan untuk membantu mendukung pengambilan keputusan dalam 

memecahkan berbagai masalah, baik di bidang pendidikan, kesehatan, maupun bi-

dang publik lainnya(Siregar & Sugara, 2022). 

2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun karakteristik dan kemampuan dari sistem pendukung keputusan yaitu: 

1. Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan untuk pengambil kepu-

tusan utamanya pada keadaan-keadaan semi terstruktur dan tidak terstruktur dengan 

cara hasil evaluasi manusia dan informasi komputer. 

2. Mendukung untuk tingkat manajemen mulai dari bagian rendah hingga tinggi 

3. Mendukung kelompok maupun individu, masalah yang kurang terstruktur me-

merlukan keterlibatan beberapa individu dari divisi lain dalam organisasi. 

4. Sistem pendukung keputusan mendukungan secara mandiri atau berkelanjutan 

5. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan kepada semua fase dalam 

proses pembuatan keputusan intelligence, design, choice dan implementation. 

6. Sistem pendukung keputusan mendukung banyak proses dan gaya pengambil 

keputusan. 

7. mampu beradaptif dengan perkembangan zaman yang ada. 
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8. Sistem pendukung keputusan dapat digunakan dengan mudah. 

9. Sistem pendukung keputusan meningkatkan efiensi dalam pembuatan keputusan 

baik dalam hal ketepatan waktu dan kualitas. 

10. Pengambil keputusan dapat mengelolah tahapan pengambil keputusan yaituta-

hapan kecerdasan, pilihan dan implementasi 

11.Memungkinkan pengguna akhir dapat membangun sistem sendiri yang seder-

hana 

12.Sistem pendukung keputusan menggunakan model-model standar atau buatan 

pengguna untuk menganalisa keadaan-keadaan keputusan. 

13.Sistem pendukung keputusan mendukung akses dari bermacam-macam sumber 

data, format, dan tipe serta jangkauan dari sistem informasi geografi pada orientasi 

objek. 

14.Sistem pendukung keputusan mengarah pada pembelajaran bahkan SPK dalam 

tingkat lanjut dilengkapi dengan komponen knowledge yang bisa memberikan so-

lusi yang efesien dan efektiv dari berbagai masalah yang rumit.(Pratistha et al., 

2018) 

2.1.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Komponen – komponen sistem pendukung keputusan terdiri dari beberapa kompo-

nen atau subsistem yaitu : 

1. Subsistem Manajemen Data 

Merupakan memasukkan satu database yang berisi data yang relevan untuk 

situasi dan kondisi. Dikelola oleh perangkat lunak yang disebut Sistem Ma-

najemen Database (DBMS/Database Management System). 

2. Subsistem Manajemen Model 

Merupakan sebuah paket perangkat lunak yang berisi model-model finan-

sial, statistic, manajement science, atau model kuantitatif, yang menye-

diakan kemampuan analisa dan perangkat lunak manajemen yang sesuai. 

3. Subsistem Manajemen Dialog 
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Merupakan aspek komunikasi antara pengguna dan system (Pratistha et al., 

2018). 

 

2.2 Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode penjumlahan yang 

memiliki nilai bobot. Yang mencari bobot nilai paling berbesar dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses nor-

malisasi matriks keputusan untuk membandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada (Sembiring et al., 2020). 

Kelebihan dari model Simple Additive Weighting (SAW) dibandingkan 

dengan model pengambilan keputusan yang lain terletak pada kemampuannya un-

tuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi al-

ternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perankingan 

setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut  (Darmastuti, 2013). 

Metode SAW mengenal adanya 2 atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) 

dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah tergan-

tung dalam kriteria ketika mengambil keputusan. Termasuk kriteria keuntungan 

jika nilai kriteria makin tinggi, maka akan semakin bagus dan termasuk kriteria 

biaya jika nilai kriteria makin tinggi, maka akan semakin buruk (Jordie & Amini, 

2018). 

Rumus yang digunakan untuk melakukan normalisasi adalah sebagai beri-

kut: 

Rumus (1) 

𝑹𝒊𝒋 =

{
 

 
𝒙𝒊𝒋

𝒎𝒂𝒙𝒙𝒊𝒋
 𝒋𝒊𝒌𝒂 𝒋 𝒂𝒅𝒂𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒕 𝒌𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 (𝒃𝒆𝒏𝒆𝒇𝒊𝒕)  

𝒎𝒊𝒏𝒙𝒊𝒋

𝒙𝒊𝒋
 𝒋𝒊𝒌𝒂 𝒋 𝒂𝒅𝒂𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒕 𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 (𝒄𝒐𝒔𝒕)𝑿𝒊𝒋  }

 

 
 

Rumus  1 



 

8 

 

 

Keterangan:  

Rij = Rating kinerja ternormalisasi dari alternatif  

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria . 

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria  . 

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap criteria.  

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik . 

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik.. 

Rumus preferensi (2) 

𝑽𝒊 =∑ 𝑾𝑱𝑹𝒊𝒋
𝒏

𝒋=𝟏
 

Rumus  2 

Keterangan:  

Vi = Rangking untuk setiap alternatif  

Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap alternatif) 

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi  

Langkah penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW):  

a. Menentukan kriteria–kriteria yang dibutuhkan untuk dijadikan acuan 

pada pengambilan keputusan.  

b. Menetukan rating kecocokan alternatif pada setiap atribut yang dibutu 

kan. 

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi. 
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d. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh 

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi(Rama-

dhan & Nizam, 2021). 

2.3 Kriteria Pemilihan Motor Bekas 

Tidak semua orang menjual motor mereka karena kondisinya yang sudah tak 

lagi baik. Terdapat banyak motor dengan status second yang kualitasnya mendekati 

motor baru. Tentunya untuk dapat menemukan motor bekas berkualitas, dibutuhkan 

kejelian. Menurut ibu Dhewy Susilo selaku pemilik dari usaha showroom motor 

bekas di kota Pekanbaru selain jeli melihat kondisinya, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan saat akan membeli motor bekas yaitu kriteria-kriteria motor bekas 

yang sering ditanyakan oleh para konsumen yang ingin membeli motor bekas pada 

showroom miliknya. Berikut merupakan kriteria yang digunakan pada penelitian 

ini yang di dapat dari hasil wawancara bersama salah satu pemilik showroom di 

kota Pekanbaru:  

1. Tahun Pembuatan 

Perkembangan waktu tentunya menjadi salah satu alasan dicip-

takannya jenis motor sesuai dengan periode tahun. Bahkan di setiap tahun 

hampir seluruh produsen motor menciptakan motor baru, dengan pening-

katan-peningkatan yang di terapkan pada motor yang lebih baru. 

2. Kapasitas Mesin 

Kapasitas mesin sangat penting dalam pembelian sepeda motor, ka-

rena sebagian besar pengguna motor akan memilih cc yang kecil apabila 

ingin hemat dalam konsumsi bahan bakar. Tetapi jika ingin berkendara 

dengan tenaga yang lebih besar konsumen mengambil cc yang lebih besar 

tergantung budget konsumen dan kebutuhan. 

 

3. Harga  

Pengertian harga menurut Peter dan Olson (2000) adalahkondisi di-

mana konsumen harusmenyerahkan sesuatu untuk membeli produk. 
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Sedangkan menurut Lamarto (2006) harga adalah jumlah nilai (kemung-

kinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh be-

berapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya(Al 

rasyid & Tri Indah, 2018). 

4. Warna 

Pemilihan warna dalam pemilihan sepeda motor sangat sering ter-

jadi karena terkadang konsumen sudah mendapatkan harga yang cocok 

tetapi warnanya tidak sesuai yang diinginkan konsumen tersebut. Makanya 

pemilihan terkadang membuat kesulitan dalam pembelian sepeda motor 

bekas dan membuat konsumen untuk berfikir kembali dalam membeli 

sepeda motor bekas. 

 

5. Tipe Mesin 

Pemilihan tipe mesin sangat juga penting dalam pembelian sepeda 

motor bekas. Banyak konsumen mencari tipe mesin sesuai kebutuhan 

sehari-hari, seperti tipe mesin matic sangat ramai peminat saat ini dalam 

penggunaan untuk harian. Maka itu konsumen harus bisa memilih tipe me-

sin apa yang harus dipilih jangan kemudian hari malah merasa rugi atau 

menyesal setelah pembelian sepeda motor tersebut. 

 

6. Aksesoris 

Motor sekarang banyak pilihan aksesoris untuk setiap kompo-

nennya, seperti lampu,knalpot atau lainnya.  

 

7. Jarak Tempuh 

Motor saat ini sangat berperan dalam media transport, selain kenya-

manan yang ditawarkan saat mengendarai motor juga memiliki kecepatan 

yang lebih cepat dalam menempuh jarak tujuan, semakin sering motor 

digunakan untuk menempuh jarak makan semakin banyak catatan kilometer 

atau jarak tempu yang telah dilalui. 
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8. Merek Motor 

Berbagai macam motor di luncurkan oleh banyak merk perusahaan  

seperti Honda, Suzuki, Yamaha, kawasaki dll. Hubungan terhadap suatu 

merek akan semakin kuat jika berdasarkan pengalaman dan berbagai 

informasi(Pradana & Hudayah, 2017). 

 

2.4 Penelitian Terkait 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai sistem rekomendasi 

penentuan jual beli motor bekas: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No Penulis Tahun Judul Hasil 

1 Theresia  

Elisabeth  

Dameria,  

Yevita Nursyanti 

2022 Penentuan 

Penyedia Jasa 

Trucking di 

PT Yicheng 

Logistics 

Dengan 

Menggunakan 

Metode SAW 

(Simple Addi-

tive 

Weighting) 

Penelitian ini menggunakan 

metode SAW,dalam proses penen-

tuan jasa trucking ini meghasilkan 

daftar jasa trucking terbaik yang 

digunakan selama ini oleh perus-

ahaan. Menentukan kriteria diper-

lukan untuk dijadikan acuan da-

lam pengambilan keputusan ber-

dasarkan hasil wawancara dengan 

karyawan dan pencarian referensi. 

hasil yang diperoleh selama 

melakukan observasi pada PT 

Yicheng Logistics pada bagian 

customer services dan 

operasional, maka dapat diberikan 

usulan perbaikan yang akan 

diajukan kepada PT Yicheng 

Logistics. 

2 Junus Dohar Manik, 

Adinda Rezeki Samosir, 

Mesran 

2022 Penerapan 

Metode Sim-

ple Additive 

Weighting da-

lam Pen-

erimaan 

Penelitian ini menggunakan 

metode SAW, Dalam menentukan 

pemilihan siswa magang terbaik di 

Universitas Budi Darma.Dengan 

beberapa kriteria-kriteria dengan 

nilai bobot tertentu yang harus 
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Siswa Ma-

gang 

pada Univer-

sitas Budi 

Darma 

dimiliki oleh siswa sehingga siswa 

tersebut layak magang di Univer-

sitas Budi Darma serta mendapat-

kan kategori siswa magang ter-

baik. Adapun kriteria-kriteria 

yang harus dipenuhi yaitu rata-rata 

nilai disemester sebelumnya, 

kelengkapan data, nilai tes wa-

wancara, nilai tes tertulis, jumlah 

surat teguran dari sekolah yang 

pernah diterima. 

 

3 Frans Pernando Hu-

tagaol,Mesran,Juanda 

Hakim Lubis 

2021 Penerapan 

Metode 

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) dalam 

Pemilihan 

Handphone 

Bekas 

Penelitian ini menggunakan 

metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam penen-

tuan pemilihan handphone bekas 

yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan yaitu harga, kamera, 

ram, memori internal, processor, 

baterai, jaringan dan berat hand-

phone tersebut. Adanya sistem 

pendukung keputusan ini dengan 

metode perhitungan yang tepat 

dan akurat dapat membantu calon 

konsumen lebih mudah memper-

timbangkan dalam memilih hand-

phone bekas yang sesuai dengan 

keinginannya 

4 Ferdinand Mochammad 

Fachleffi Syarief,Sandy 

Suwandana 

2018 Analisis dan 

perancangan 

decision sup-

port system 

menentukan 

angkat kredit 

dengan 

metode SAW( 

Simple Addi-

tive 

Weighting) 

pada leasing 

Penggunaan metode perangkingan 

SAW (Simple Additive 

Weighting) untuk menentukan ke-

layakan pemberian kredit motor 

pada OTO Finance Batam ber-

dasarkan kriteria yang diten-

tukan.Adapun kriteria yang 

digunakan antaralain character 

(karakter), capital (uang muka), 

capacity (kemampuan), collateral 

(jaminan), condition (kondisi). 

Dalam penelitian ini Pemohon 
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OTO Finance 

Batam 

dinyatakan layak menerima kredit 

karena nilainya berada di atas nilai 

dari V1 yaitu sebesar 0,66 atau 

66%. 

 

5 Yuli Murdianing-

sih,Ulfah Sitiumayah 

2020 Sistem Rek-

omendasi 

Pembelian 

Sepeda Motor 

Bekas 

Menggunakan 

Metode Fuzzy 

Tahani 

Dapat diimplementasikan system 

penentuan pembelian motor bekas 

berdasarkan parameter tahun 

produksi, harga dan besaran 

angsuran. System memiliki 

kehandalan sebesar 58 persen. 

Dalam penelitian ini system 

dengan keungulan menyertakan 

parameter angsuran relevan 

dengan pengguna, pembeli motor 

bekas yang mengutamakan 

keterjangkauan harga dari motor 

bekas dan puas dengan 

rekomendasi yang diberikan 

system. Sistem dengan parameter 

besaran angsuran sangat 

membantu para pembeli motor 

bekas, membantu kebutuhan user 

disaat resesi ekonomi 

6 Hendrikus,Syarif Hi-

dayatulloh 

2020 Sistem 

Penunjang 

Keputusan 

Pemilihan 

Motor Bekas 

Menggunakan 

Metode TOP-

SIS 

Penelitian ini menggunakan 

metode topsis, sebagai pemilihan 

motor bekas. Dengan kriteria sep-

erti kelengkapan surat-surat 

kendaraan bermotor, harga, 

desain, kondisi sepeda motor, 

keaslian sparepart, dan keiritan 

bahan bakar 

7 Fauzan Meganuari, TH 

Dwiati Wismarini 

2022 Sistem Pen-

dukung Kepu-

tusan Pemili-

han Sepeda 

Motor Bekas 

Dengan 

WASPAS 

Penelitian ini menggunakan 

metode Waspas, sebagai pemili-

han sepeda motor bekas.dengan 

menggunakan kriteria pemilihan 

berdasarkan merk, tranmisi, 

model, jenis, harga, cc, tahun 

pembuatan. pemilihan kriteria 

sepeda motor bekas dengan 
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memilih merk Honda dan tranmisi 

matic didapatkan hasil 

rekomendasi Honda Scoopy 

dengan nilai 1,00 

8 Alviani Setya Yuni-

antika, Wiwien Hadikur-

niawati 

2021 Implementasi 

Pemilihan 

Motor Bekas 

Menggunakan 

Metode AHP-

TOPSIS 

Penelitian ini mengimplementasi 

metode AHP dan TOPSIS dalam 

pemilihan motor bekas.kriteria 

yang digunakan adalah tahun, 

harga,kelengkapan surat,keaslian 

sparepart ,desain. Dihasilkan nilai 

prefensi berdasarkan data alter-

natif khusus merk Honda. Dida-

lam penelitian saya menghasilkan 

hasil rekomendasi sepeda motor 

bekas dimana  alternatif yang 

digunakan adalah  nama motor. 

9 Alfdonyus Marschaal Si-

ahaan,Rico Imanta Gint-

ing, Deski Helsa Pane 

2019 Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Rekomendasi 

Pembelian 

Sepeda Motor 

Bekas 

Menggunakan 

Metode 

ARAS 

Penelitian ini menggunakan 

metode ARAS, dalam rekomen-

dasi memilih motor bekas.kriteria 

yang digunakan adalah Tahun 

Pembuatan, Kapasitas Mesin, 

Warna, Tipe Mesin, Akseoris, 

Jarak Tempuh, dan Merk, didalam 

penelitian saya menggunakan 8 

kriteria. data alternatif yang 

mendapatkan nilai tertinggi adalah 

sepeda motor genio iss dengan 

hasil 0,7481 

10 Nur Alam Arifin 2020 Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Sepeda Motor 

Bekas 

Dengan 

Metode AHP 

Dan SAW 

(Studi Kasus: 

Sahabat 

Motor) 

Penelitian ini menggunakan 

metode SAW, dalam penelitian ini 

menggunakan 5 kriteria se-

dangkan dipenelitian saya 

menggunakan 8 kriteria.Hasil 

sistem pendukung keputusan 

menggunakan Uji Konsisten 

Rasio (Consistency Ratio) 

terhadap pemilihan sepeda motor 

bekas menghasilkan nilai CR 

sebesar 0,030127 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa penilaian 
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kriteria sudah konsisten, karena 

kurang dari 0,10. Untuk penelitian 

yang akan datang bisa dit-

ambahkan kriteria baru atau 

menambahkan beberapa kriteria 

yang berpengaruh terhadap 

penentuan pemilihan sepeda 

motor bekas dalam skala lebih 

luas. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian memiliki peranan penting untuk mengetahui alur ter-

hadap penelitian yang dilakukan. Di dalam metodologi penelitian ini terdapat cara 

kerja yang sangat terstruktur untuk membangun sistem. Berikut urutan struktur 

bagan metodologi pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Metodelogi Penelitian 
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3.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan pemahaman mengenai permasalahan yang 

menjadi fokus dalam penelitian. Pada tahap ini juga jenis data dan lingkup yang 

digunakan penelitian dapat ditentukan. Berdasarkan pemahaman mengenai perma-

salahan yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada pemilihan motor 

bekas, maka dari itu peneliti mencoba mencari solusi terhadap permasalahan terse-

but. 

3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah tahapan pengumpulan beberapa referensi dari berbagai 

buku, jurnal, dan paper yang berfokus pada penelitian. Referensi-referensi yang 

dikumpulkan berupa teori-teori yang dapat memperkuat dan mendukung 

penyelesaian masalah dalam penelitian tugas akhir ini. Studi pustaka yang didapat-

kan oleh peneliti yaitu Simple Additive Weighting (SAW), Sistem Pendukung Kepu-

tusan dan kriteria-kriteria dalam pemilihan motor bekas. 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang penting pada penelitian ini ka-

rena pada tahapan ini data tersebut menjadi sumber bahan penelitian. Studi literatur 

adalah tahapan pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

atau pengetahuan tentang teori, metode serta konsep yang sesuai dengan penelitian. 

Jurnal, buku, dan artikel dapat dijadikan sebagai sumber studi literatur pada 

penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

hasil observasi dari beberapa Showroom motor Yaitu Showroom Dunia Motor, 

Nugraha Jaya Motor, Berkah Jaya Motor, Istana Motor  dan masyarakat di kota 

Pekanbaru. Data ini merupakan data wawancara terhadap pimpinan atau pemilik 

Showroom motor dan para masyarakat kota Pekanbaru, sehingga data ini ideal se-

bagai sumber data pada penelitian ini. 
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3.4 Analisis Sistem 

Analisa Sistem merupakan tahapan menganalisa sekaligus merancang sistem yang 

sesuai dengan permasalahan dan menentukan alternatif terbaik dari kriteria yang 

ada dengan menggunakan metode Simple Additive Weightning (SAW). 

3.4.1 Analisa Kriteria 

Analisa data kriteria bertujuan untuk menentukan kriteria yang dibutuhkan. 

Data yang digunakan adalah data kriteria dari unit motor bekas untuk dapat 

digunakan sebagai acuan perbandingan pada sistem pendukung keputusan yang 

akan di bangun sehingga dapat menghasilkan output rekomendasi alternatif motor 

bekas yang sesuai dengan keinginan calon pembeli motor. Data ini di dapat dari 

hasil wawancara dengan salah satu owner showroom motor bekas yang ada di kota 

Pekanbaru sehingga di dapat kriteria, sub kriteria serta bobot dari kriteria. Berikut 

adalah kriteria yang di dapat: 

Tabel 3. 1 Kriteria Motor Bekas 

Kriteria Sub Kriteria Nilai bobot Jenis 

Tahun Pembu-

atan 

2000 - 2005 1 20% Benefit 

2006 - 2010 2 

2011 - 2015 3 

2016 - 2020 4 

2021 - 2022 5 

Kapasitas Mesin 125 cc 1 10% Cost 

150 cc 2 

200 cc 3 

250 cc 4 

Diatas 250 cc 5 

Harga Diatas 51 juta 1 15% Cost 

41 juta – 50 juta 2 

31 juta-40 juta 3 

16 juta-30 juta 4 
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Dibawah 15 juta 5 

Warna Lainnya 1 5% Benefit 

Merah 2 

Hijau 3 

Hitam 4 

Putih 5 

Tipe Mesin Skuter matic 1 10% Benefit 

Motor bebek 2 

Sport touring 3 

Sport 4 

Trail 5 

Aksesoris Standar   1 10% Benefit 

Sudah Modif 2 

Jarak Tempuh Dibawah 

1000km 

1 20% Cost 

1000-15.000km 2 

16.000-

25.000km 

3 

26.000-

35.000km 

4 

Diatas 35.000km 5 

Merk Motor Honda 1 10% Benefit 

Suzuki 2 

Yamaha 3 

kawasaki 4 
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3.4.2 Analisa Metode Simple Additive Weightning (SAW) 

Analisis metode adalah tahap menganalisis metode yang digunakan untuk 

memproses studi kasus yang teridentifikasi. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah Simple Additive Weightning (SAW) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar flowchart metode SAW diatas, tahapan-tahapan yang 

dilakukan dapat diuraikan seperti di bawah ini: 

1. Memasukkan data kriteria  

Tahapan ini merupakan proses menyimpan data kriteria, kriteria yang 

digunakan pada tabel Analisa kriteria untuk menentukan rekomendasi 

pemilihan motor bekas. Memasukkan data alternatif yang digunakan, data 

alternatif yang digunakan adalah nama motor data kriteria tersebut di-

masukkan pada data alternatif.  

2. Membuat matriks keputusan 

Gambar 3. 2 Flowchart Perhitungan Metode SAW 
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Tahapan ini membuat matriks untuk memasukkan data setiap kriteria 

kedata setiap alternatif, data dari setiap kriteria di alternatif diubah ke 

bilangan nominal. data matriks yang digunakan yaitu 𝑥𝑖𝑗, data alternatif 

berada padasetiap baris di matriks 𝑥𝑖, sedangkan untuk data kriteria be-

rada pada setiap kolom di matriks 𝑥𝑗 

3. Normalisasi matriks keputusan 

Tahapan ini melakukan normalisasi matrik keputusan. Sebelum dilakukan 

normalisasi harus menentukan kriteria tersebut berupa atribut benefit atau 

atribut cost, setelah menentukan,dilakukan normalisasi pada matriks, 

hasil dari normalisasi matriks tersebut menjadi 𝑅𝑖𝑗. 

4. Memasukkan bobot di setiap kriteria 

Tahapan ini memasukkan data bobot 𝑊𝑗 yang terkait dengan setiap krite-

ria yang digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap nilai kriteria 

pada setiap alternatif.  

5. Mengalikan matriks ternomalisasi dengan bobot masing-masing kriteria 

Tahapan ini melakukan perhitungan dengan menggabungkan hasil dari 

perhitungan di matriks berdasarkan data normalisasi 𝑅𝑖𝑗 dengan data bo-

bot pada setiap kriteria 𝑊𝑗, dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

Rumus (2) untuk mendapatkan hasil akhir dari setiap alternatif (𝑉𝑖). 

6. Mendapatkan hasil setiap alternatif  

Pada tahapan ini merupakan hasil dari nilai akhir pada setiap data alter-

natif (𝑉𝑖) yaitu nama motor. Nilai akhir setiap alternatif (𝑉𝑖) tersebut dil-

akukan pengurutan nilai terbesar ke nilai terkecil untuk mengetahui rank-

ing pada setiap data alternatif. 

 

 

3.4.3 Analisa Sub Sistem 

Analisa sistem dikembangkan menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) seperti Use Case Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity 

Diagram.(Hendini, 2016) 
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1. Use Case Diagram merepresentasikan sebuah interaksi, menggambarkan 

fungsionalitas dari sistem, antara Decision Makers dengan sistem pen-

dukung keputusan pemilihan motor bekas menggunakan metode SAW. 

2. Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dalam sistem pendukung 

keputusan pemilihan motor bekas menggunakan metode SAW. Dimulai 

dari tahapan pertama saat alur dimulai, keputusan yang mungkin terjadi 

dan bagaimana akhirnya. 

3. Sequence Diagram adalah sebuah diagram yang menampilkan interaksi 

antar objek di dalam sistem pendukung keputusan pemilihan motor bekas 

menggunakan metode SAW.     

4. Class Diagram 

Class Diagram adalah suatu hubungan antar kelas dalam suatu sistem 

serta penjelasan dari tiap tiap kelas dalam suatu model desain seperti 

aturan aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan jalannya se-

buah sistem. dalam class diagram terdapat kelas (class), relasi assosia-

tions, generalitation dan agregation, attribut, operation/method dan visi-

bility, tingkat akses objek eksternal terhadap suatu operasi atau attribute. 

3.5 Implementasi Sistem 

Implementasi dan pengujian merupakan tahapan selanjutnya apabila tahap 

analisa dan perancangan telah selesai. Pada tahap implentasi memerlukan bantuan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai berikut : 

 

1. Perangkat lunak (Software) 

Sistem operasi : Microsoft Windows 11 Pro 64-bit 

Server Website : Apache 

Browser : Google Chrome 

Bahasa Program : HTML, PHP 

Tools : Sublime Text 
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DBMS : MySQL 

2. Perangkat keras (Hardware) 

a. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-8265U CPU @ 1.60GHz (8 CPUs), 

~1.8GHz 

b. RAM : 8 GB 

Hard Disk Drive : 1 TB 

3.6 Pengujian Sistem 

Setelah tahap implementasi selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

pengujian terhadap algoritma yang telah diimplementasikan. Pada tahap ini dil-

akukan penyempurnaan sistem berdasarkan hasil pengujian terhadap sistem yang 

dibuat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Black Box Testing dan UserAc-

ceptance Test (UAT). 

Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsi sistem secara menyeluruh 

untuk memastikan fitur yang ada pada sistem berfungsi dengan benar dan tepat. 

User Acceptance Testing adalah serangkaian proses untuk memverifikasi 

bahwa solusi benar-benar berfungsi untuk pengguna. User Acceptance Testing dil-

akukan untuk menilai apakah sistem sudah memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

menyelesaikan masalah terhadap memilih motor bekas yang sesuai dengan keingi-

nan. 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dari suatu penelitian. Di-

mana kesimpulan berisikan tentang hasil evaluasi penelitian seperti informasi ten-

tang nilai tingkat akurasi yang telah didapatkan dari tahap pengujian yang sudah 

dilakukan. Sedangkan saran berisikan beberapa masukan untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya yang belum ada dalam penelitian yang sudah dilakukan
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah seluruh tahapan pada penelitian ini selesai dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini telah tercapai dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) berhasil diimplementasi-

kan pada sistem yang dibangun yaitu Sistem Rekomendasi Pemilihan Motor 

Bekas untuk membantu merekomendasikan motor bekas sesuai dengan keinginan 

pembeli. 

2. Sistem ini berhasil memberikan rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan 

keinginan calon pembeli motor bekas di kota Pekanbaru. 

3. Berdasarkan pengujian Black Box dan User Acceptance Test (UAT), sistem 

dapat berjalan sesuai dengan perancangan yang telah dilakukandan di dapatkan 

nilai pencapaian “Baik” dengan index 79,8%yang menyimpulkan bahwa sistem te-

lah sesuai dan memenuhi kebutuhan pengguna 

5.2 SARAN 

Berikut saran yang bisa penulis berikan pada penelitian selanjutnya guna me-

nyempurnakan pengembangan: 

1. Pada penelitian selanjutnya terkait kriteria dan alternatif yang digunakan agar 

bisa lebih banyak ditambahkan. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya kriteria yang digunakan agar lebih ek-

splisit mengenai pemilihan motor bekas serta konsep maupun sistem. 

3. Untuk ruang lingkup penelitian agar lebih di perluas untuk mendapatkan variasi 

yang lebih beragam pada kriteria untuk setiap alternatif dalam pemilihan rekomen-

dasi. 
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LAMPIRAN B 

User Acceptance Test (UAT)  
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